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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu fenomena atau masalah penelitian yang 

diidentifikasi menjadi sebuah konsep atau biasa disebut dengan variabel 

(Arikunto, 2013). Objek dalam penelitian ini adalah literasi keuangan, pendidikan 

keuangan dari orang tua, dan kontrol diri dan perilaku menabung.Variabel dalam 

penelitian ini, terdiri dari variabel bebas (independent variable) yaitu literasi 

keuangan, dan pendidikan keuangan dari orang tua. Variabel terikat (dependent 

variable) dalam penelitian ini adalah perilaku menabung siswa. Variabel moderasi 

dalam penelitian ini adalah kontrol diri. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri di 

Kota Bandung dengan unit analisis yaitu siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota 

Bandung. 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun maka 

pendekatan yang digunakan adalah cross sectional method, diartikan sebagai 

metode penelitian dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktu tertentu 

atau tidak berkesinambungan dalam jangka panjang (Sekaran, 2006). 

 

3.2 Metode Penelitian  

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 

penelitian korelasional (Gall, Borg, & Gall, 1996). Penelitian korelasional adalah 

suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2011). 

Sehingga, metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode survei 

adalah metode penelitian yang menggunakan instrumen penelitian
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berupa angket atau kuisioner sebagai alat pengumpulan data, sehingga ditemukan 

sebuah fakta atau keterangan mengenai suatu fenomena atau gejala suatu 

kelompok atau perilaku individu, dan hasilnya digunakan sebagai bahan 

pembuatan rencana atau pengambilan keputusan. 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu 

mengungkapkan kontribusi variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen, yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dibandingkan dengan teori-

teori yang telah ada serta menggunakan teknik analisis data yang sesuai dengan 

variabel dalam penelitian ini.  Maka dari itu, penggunaan metode survei dan 

pendekatan penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan agar 

memperoleh gambaran dan menjelaskan tentang pengaruh literasi keuangan (X1), 

pendidikan keuangan di keluarga (X2), kontrol diri (X3) terhadap perilaku 

menabung (Y). 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi berarti keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013). Menurut 

(Sugiyono, 2014) populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek dan 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dari itu, populasi 

dapat diartikan sebagai sebuah karakteristik atau sifat secara keseluruhan yang 

terdapat pada objek yang akan diteliti. 

Berdasaran pengertian diatas, maka yang menjadi populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-kota Bandung tahun ajaran 

2019/2020. Alasan dipilihnya siswa kelas XI IPS karena kegiatan belajar 

mengajar tidak mengganggu dengan penyelenggaraan pendidikan seperti 

persiapan dan pelaksanaan ujian nasional. 
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Tabel 3.1  

Populasi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri se-Kota Bandung 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No. Nama Sekolah Alamat Sekolah Zona 
Jumlah 

Siswa 

1 SMA Negeri 1 Bandung Jl. Ir H Juanda No.93  

A 

130 

2 SMA Negeri 2 Bandung Jl.Cihampelas No.173 88 

3 SMA Negeri 3 Bandung Jl. Belitung No.8  37 

4 SMA Negeri 5 Bandung Jl. Belitung No.8 87 

5 SMA Negeri 10 Bandung Jl. Cikutra No.77  187 

6 SMA Negeri 14 Bandung Jl. Yudhawastu Pramuka IV 122 

7 SMA Negeri 15 Bandung Jl. Sarimanis I Sarijadi  152 

8 SMA Negeri 19 Bandung Jl. Dago Pojok 151 

9 SMA Negeri 20 Bandung Jl. Citarum No.23  84 

10 SMA Negeri 21 Bandung Jl. Rancasawo, Ciwastra  

B 

199 

11 SMA Negeri 23 Bandung Jl. Malangbong Raya,  167 

12 SMA Negeri 24 Bandung Jl. A.H. Nasution No.27  119 

13 SMA Negeri 25 Bandung Jl. Baturaden VIII No.21  242 

14 SMA Negeri 26 Bandung Jl. Sukaluyu No.26  169 

15 SMA Negeri 27 Bandung Jl. Raya Utsman Bin Affan No. 1 165 

16 SMA Negeri 7 Bandung Jl. Lengkong Kecil No.53  

C 

148 

17 SMA Negeri 8 Bandung Jl. Solontongan No. 3  119 

18 SMA Negeri 11 Bandung Jl. Kembar Baru No. 23  143 

19 SMA Negeri 12 Bandung Jl. Sekejati No. 36  115 

20 SMA Negeri 16 Bandung Jl. Mekarsari No. 81   170 

21 SMA Negeri 22 Bandung Jl. Rajamantri Kulon No. 17a  203 

22 SMA Negeri 4 Bandung Jl. Gardujati No 20  

D 

189 

23 SMA Negeri 6 Bandung Jl. Pasirkaliki No. 51  138 

24 SMA Negeri 9 Bandung Jl. Lmu I Suparmin No. 1a  139 

25 SMA Negeri 13 Bandung Jl. Cibeureum No. 52  183 

26 SMA Negeri 17 Bandung Jl. Tujuhbelas Caringin,  116 

27 SMA Negeri 18 Bandung Jl. Madesa No. 16  222 

Jumlah Siswa 3472   3472 

Sumber: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat (2019) 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti, karena tidak semua data dan informasi akan diproses 

dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melaikan cukup dengan 

menggunakan sampel yang mewakilinya (Riduwan & Kuncoro, 2017). 

Pengambilan sampel dari populasi yang representatif akan terjadi jika setiap 

subjek dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel. 

Maka dari itu, sampel dari penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian, 

yaitu sebagian dari siswa kelas XI IPS SMA Negeri se-kota Bandung. 

Untuk memperoleh jumlah yang representatif, menurut (Arikunto, 2013) 

apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitian 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya sebesar, dapat diambil 

antara 10%–15% atau 20% –25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya : 

1. Kemamuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 

menyangkut dari banyak sedikitnya data. 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 30% dari populasi, sehingga sampel sekolah yang diambil 

adalah 30% dari 27 sekolah. Hal tersebut dimaksudkan agar dalam peneltian, 

sampel yang diambil dapat menggambarkan perilaku menabung siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri se-kota Bandung. Dalam penentuan jumlah sampel siswa, 

dilakukan melalui perhitungan dengan menggunakan rumus Taro Yamane 

(Riduwan & Kuncoro, 2017) dengan syarat bahwa jumlah populasi sudah 

diketahui. Karena dalam penelitian ini jumlah populasi sudah diketahui yaitu 

sebesar 3907, maka digunakan rumus sebagai berikut: 

n = 
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Keterangan : 

N  = Jumlah Populasi 

    Presisi-presisi yang ditetapkan 5% 

n   = Jumlah anggota sampel 

Maka sampel dari populasi dapat diketahui sebagai berikut: 

n = 
 

   
 
  

 

n = 
    

           
 
  

 

n = 359 orang siswa 

Pada penelitian ini digunakan teknik probability sampling yang 

merupakan teknik yang memberikan peluang yang sama pada setiap populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Riduwan & Kuncoro, 2017). Salah satu 

teknik probability sampling adalah cluster sampling. Cluster sampling adalah 

teknik sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek 

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Misalnya, sampel yang ada di 

sebuah kota/kabupaten, dapat dipilih dari kecamatan tertentu, kemudian kita dapat 

memilih salah satu atau beberapa desa di kecamatan tersebut (Martono, 2012).  

Dalam menentukan sekolah yang menjadi sampel penelitian telah 

ditetapkan 9 sekolah yang mewakili 4 zonasi yang ada yaitu zona A, B, C, dan D.  

Hasil yang didapat dari cluster sampling didapat 2 sekolah dalam zona B, C dan 

D, sedangkan pada zona A diambil 3 sekolah untuk mencukupi jumlah 9 sampel 

karena zona A juga memiliki jumlah sekolah yang paling banyak diantara zona 

yang lain. Metode yang digunakan dalam menetukan sampel sekolah ini yaitu 

melaui cara undian yang telah dilakukan. Maka dari itu, tahap selanjutnya adalah 

mengalokasikan satuan-satuan sampling ke dalam klaster sampel sekolah dengan 

menggunakan sistem zonasi yang berlaku saat ini. 
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Tabel 3.2 

Perhitungan dan Distrubusi Sampel Siswa 

No. Nama Sekolah Zona Jumlah Siswa Distribusi Sampel 

1 SMA Negeri 2 Bandung 

A 

146 46 

 SMA Negeri 10 Bandung 124 39 

 SMA Negeri 15 Bandung 102 32 

2 SMA Negeri 23 Bandung 
B 

141 45 

 SMA Negeri 26 Bandung 140 44 

3 SMA Negeri 8 Bandung 
C 

115 36 

 SMA Negeri 11 Bandung 144 45 

4 SMA Negeri 4 Bandung 
D 

121 38 

 SMA Negeri 9 Bandung 106 34 

 Total   359 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui jumlah sampel sebanyak 359 

siswa yang terdiri dari 9 sekolah. Sampel penelitian diambil secara acak dari tiap 

sekolah dengan teknik proporsional random sampling yaitu cara pengambilan 

sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan 

stara (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 

kepentingan penelitian. Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer 

yang dilakukan dengan cara menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan tertulis. 

Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan dengan alternatif jawaban 

skala likert lima poin. Kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator masing-

masing variabel penelitian. Variabel yang diukur pada kuesioner ini adalah literasi 
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keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, kontrol diri dan perilaku menabung. 

Masing-masing jawaban dri 5 alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai 

seperti pada tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.3 

Bobot Nilai Jawaban Responden 

No. Jawaban Responden Skor 

1. Sangat setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

Prosedur yang dilakukan dalam penyusunan kuesioner dan pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah penyusunan kuesioner  

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner  

b. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner 

c. Menyusun urutan pernyataan atau pertanyaan 

d. Membuat format. Format kuesioner harus dibuat sedemikian rupa 

sehingga memudahkan responden dalam mengisinya. 

e. Membuat petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian dibuat sesuai format 

yang mencerminkan cara mengisi kuesioner. 

2. Langkah selanjutnya adalah uji coba setelah kuesioner tersusun. Uji coba 

dilakukan karena kuesioner yang disusun belum merupakan kuesioner 

yang valid dan reliabel agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

mendekati kebenaran. 

3.5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kemampuan dari 

pertanyaan atau pernyataan yang diajukan dalam menjaring kriteria yang 

diharapkan peneliti. Dengan kata lain, uji coba instrumen dilakukan untuk 

mendapatkan kasahihan dan keandalan (validitas dan reliabilitas) dari instrumen 
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yang digunakan, sehingga peneliti dapat mengetahui apakah instrumen tersebut 

dapat mengukur apa yang akan hendak diukur peneliti atau tidak. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan 

syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 

Sebelum kegiatan pengumpulan data sebenarnya, kuesioner yang akan 

digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada item kuesioner, berkaitan dengan 

redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupun maksud yang terkandung dalam 

pernyataan item kuesioner tersebut. 

3.5.1 Pengujian Validitas 

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk mengukur sampai seberapa 

besar ketetapatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsinya. 

Validitas kuesioner diharapkan mampu mengukur dengan tepat dalam 

mengungkapkan literasi keuangan, pendidikan keuangan di keluarga, kontrol diri 

dan perilaku menabung siswa. Validitas kuesioner menggunakan korelasi product 

moment (Riduwan, 2013) dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 22 

yang rumusnya: 

rhitung = 

                

√                           
 

Keterangan: 

rhitung = Koefisien Korelasi 

∑Xi = Jumlah skor item 

∑Yi = Jumlah skor total (seluruh item) 
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n = Jumlah responden 

Selanjutnya setelah didapat harga koefisien validitas maka nilai tersebut 

diinterpretasikan terhadap kriteria tertentu dengan menggunakan tolak ukur oleh 

Guilford (Riduwan, 2013) yang disajikan pada tabel 3.6 berikut ini: 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Koefisien Validitas 

Validitas Interpretasi 

0,90 ˂ rxy ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,70 ˂ rxy ≤ 0,90 Validitas tinggi 

0,40 ˂ rxy ≤ 0,70 Validitas sedang 

0,20 ˂ rxy ≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 ˂ rxy ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

˂ rxy ≤ 0,00 Tidak valid 

  

Ketentuan interpretasi digunakan df = N-2, maka derajat kebebasan 

tersebut dikonsultasikan pada tabel nilai “r” product moment pada taraf 5% (0,05) 

dengan syarat interpretasi sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel = instrumen dikatakan valid 

Jika rhitung < rtabel = instrumen dikatakan tidak valid 

3.5.2 Hasil Uji Validitas 

Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus product 

moment dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 22. Nilai r hitung 

berasal dari nilai output hasil SPSS dan nilai r tabel didapat dari tabel r (product 

moment) dengan jumlah 50 orang responden (df = 50-2= 48). Maka diperoleh r 

tabel signifikansi untuk dua arah 0,05 adalah 0.279.  Berikut ini disajikan masing-

masing hasil pengujian validitas literasi keuangan, pendidikan keuangan di 

keluarga, kontrol diri, dan perilaku menabung. 

1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Literasi Keuangan 

Hasil pengujian validitas instrumen literasi keuangan dari 21 pertanyaan 

yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator literasi keuangan yaitu, 
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pemahaman dasar keuangan, tabungan, pinjaman dan asuransi, serta pemahaman 

tentang investasi. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Literasi Keuangan 

 

No. Soal R-hitung R-Tabel Keterangan 

1 0.640 0.279 Valid 

2 0.476 0.279 Valid 

3 0.309 0.279 Valid 

4 0.694 0.279 Valid 

5 0.176 0.279 Tidak Valid 

6 0.114 0.279 Tidak Valid 

7 0.405 0.279 Valid 

8 0.783 0.279 Valid 

9 0.393 0.279 Valid 

10 0.643 0.279 Valid 

11 0.503 0.279 Valid 

12 0.770 0.279 Valid 

13 0.746 0.279 Valid 

14 0.762 0.279 Valid 

15 0.339 0.279 Valid 

16 0.158 0.279 Tidak Valid 

17 0.554 0.279 Valid 

18 0.608 0.279 Valid 

19 0.495 0.279 Valid 

20 0.619 0.279 Valid 

21 0.449 0.279 Valid 

    Sumber: Lampiran A2 

 Berdasarkan tabel 3.5 di atas menunjukkan hasil uji validitas literasi 

keuangan item soal nomor 5 dan nomor 6 tidak valid karena r hitung < r tabel.  

Maka item tersebut tidak digunakan, karena item yang valid telah mewakili setiap 

indikator dari variabel literasi keuangan. 
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2. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Pendidikan Keuangan Dari Orang 

Tua 

Hasil pengujian validitas instrumen pendidikan keuangan dari orang tua 

dari 21 pertanyaan yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator yaitu, 

perilaku keuangan orang tua, pembelajaran keuangan langsung dari orang tua, dan 

mengadopsi perilaku orang tua terkait masalah keuangan. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Pendidikan Keuangan Dari Orang Tua 

 

No. Item R-hitung R-Tabel Keterangan 

1 0.452 0.279 Valid 

2 0.685 0.279 Valid 

3 0.494 0.279 Valid 

4 0.675 0.279 Valid 

5 0.134 0.279 Tidak Valid 

6 0.482 0.279 Valid 

7 0.604 0.279 Valid 

8 0.719 0.279 Valid 

9 0.834 0.279 Valid 

10 0.301 0.279 Valid 

11 0.737 0.279 Valid 

12 0.495 0.279 Valid 

13 0.388 0.279 Valid 

14 0.569 0.279 Valid 

15 0.626 0.279 Valid 

16 0.589 0.279 Valid 

17 0.607 0.279 Valid 

18 0.592 0.279 Valid 

19 0.712 0.279 Valid 

20 0.789 0.279 Valid 

21 0.685 0.279 Valid 

Sumber : Lampiran A2 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas menunjukkan hasil uji validitas pendidikan 

keuangan dari orang tua pada item nomor 5 tidak valid karena r hitung < r tabel. 
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Maka item tersebut tidak digunakan, karena item yang valid telah mewakili setiap 

indikator dari variabel  pendidikan keuangan dari orang tua 

3. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Kontrol Diri 

Hasil pengujian validitas instrumen kontrol diri terdiri dari 17 pertanyaan 

yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator yaitu kontrol perilaku 

(behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol keputusan 

(decisional control). 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Kontrol Diri 

 

No. Item R-hitung R-Tabel Keterangan 

1 0.645 0.279 Valid 

2 0.462 0.279 Valid 

3 0.711 0.279 Valid 

4 0.717 0.279 Valid 

5 0.366 0.279 Valid 

6 0.630 0.279 Valid 

7 0.730 0.279 Valid 

8 0.672 0.279 Valid 

9 0.479 0.279 Valid 

10 0.533 0.279 Valid 

11 0.341 0.279 Valid 

12 0.379 0.279 Valid 

13 0.373 0.279 Valid 

14 0.539 0.279 Valid 

15 0.310 0.279 Valid 

16 0.356 0.279 Valid 

17 0.397 0.279 Valid 

Sumber : Lampiran A2 

Berdasarkan tabel 3.7 di atas menunjukkan hasil uji validitas kontrol diri 

yang semua item valid karena r hitung > r tabel, maka semua item tersebut 

digunakan. 
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4. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Variabel Perilaku Menabung 

Hasil pengujian validitas instrumen perilaku menabung terdiri dari 21 

pertanyaan yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator yaitu aspek 

keamanan (savings to security aspect), tujuan khusus (savings to purpose 

specific), peningkatan kehidupan (savings for growth). 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Perilaku Menabung 

 

No. Soal R-hitung R-Tabel Keterangan 

1 0.511 0.279 Valid 

2 0.479 0.279 Valid 

3 0.487 0.279 Valid 

4 0.625 0.279 Valid 

5 0.546 0.279 Valid 

6 0.701 0.279 Valid 

7 0.641 0.279 Valid 

8 0.557 0.279 Valid 

9 0.391 0.279 Valid 

10 0.390 0.279 Valid 

11 0.372 0.279 Valid 

12 0.635 0.279 Valid 

13 0.419 0.279 Valid 

14 0.533 0.279 Valid 

15 0.574 0.279 Valid 

16 0.513 0.279 Valid 

17 0.692 0.279 Valid 

18 0.099 0.279 Tidak Valid 

19 0.731 0.279 Valid 

20 0.516 0.279 Valid 

21 0.599 0.279 Valid 

Sumber : Lampiran A2 

Berdasarkan tabel 3.8 di atas menunjukkan hasil uji validitas perilaku 

menabung pada item nomor 18 tidak valid karena r hitung < r tabel. Maka item 
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tersebut tidak digunakan, karena item yang valid telah mewakili setiap indikator 

dari variabel perilaku menabung. 

3.5.3 Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keterpercayaan, keterandalan, 

keajegan, konsistensi, dan kestabilan alat ukur yang digunakan. Reliabilitas 

merupakan pendukung validitas, sebuah alat ukur yang valid maka ia akan selalu 

reliabel. Dalam penelitian ini uji reliabilitas literasi keuangan, pendidikan 

keuangan dari orang tua, kontrol diri, dan perilaku menabung siswa dilakukan 

dengan menggunakan digunakan rumus Alpha Cronbach (Sugiyono, 2014) yaitu :  

r11 = [
 

   
][  

    
 

  
 ] 

Keterangan : 

r11  = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 

k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2

b  = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 

i  = 1, 2, 3, 4, …n 
2

t   = Variansi total 

Langkah 1. Menghitung varians skor tiap-tiap item sebagai berikut: 

S = 
   

  
     

 

 

 
 

Langkah 2. Menghitung jumlah varians seluruh item: 

∑St = S1 + S2 + S3 + ... + S10 

Langkah 3. Menghitung jumlah varians total: 

St = 
   

  
     

 

 

 
 

Langkah 4. Kemudian dihitung dengan rumus alpha: 

R11     = (
 

   
)  (  

   

  
) 
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Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen penelitian dengan 

menggunakan dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 22. Untuk 

menginterprestasikan nilai reliabilitas ini, digunakan kriteria Guilford berikut: 

Tabel 3.9 

Klasifikasi Reliabilitas 

Validitas Interpretasi 

0,90 ˂ rxy ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,70 ˂ rxy ≤ 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,40 ˂ rxy ≤ 0,70 Reliabilitas sedang 

0,20 ˂ rxy ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 

0,00 ˂ rxy ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

˂ rxy ≤ 0,00 Tidak reliabel 

 

3.5.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 

product moment dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 22. Berikut 

ini disajikan pada tabel hasil pengujian reliabilitas literasi keuangan, pendidikan 

keuangan dari orang tua, kontrol diri, dan perilaku menabung. 

Tabel 3.10 

Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

No. Variabel Koefisien Alpha 

1 Literasi Keuangan 0.857 

2 Pendidikan Keuangan dari Orang Tua 0.902 

3 Kontrol Diri 0.820 

4 Perilaku Menabung 0.868 

Sumber: Lampiran A3 

 

 Berdasarkan kriteria Guildford dalam interpretasi reliabilitas instrumen 

penelitian dalam menguji variabel literasi keuangan, kontrol diri dan perilaku 

menabung adalah tinggi karena berada pada rentang 0,70 ˂ rxy ≤ 0,90. 

Sedangkan, interpretasi reliabilitas instrumen penelitian variabel pendidikan 

keuangan dari orang tua adalah sangat tinggi karena berada pada rentang 0,90 ˂ 
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rxy ≤ 1,00. Dengan demikian, pernyataan-pernyataan pada intrumen penelitian 

variabel literasi keuangan, pendidikan keuangan dari orang tua, kontrol diri dan 

perilaku menabung bersifat reliabel atau dapat dipercaya. 

 

3.6 Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang akan diteliti dan akan 

menghasilkan informasi dari peneltian tersebut. Variabel-variabel dalam 

penelitian ini bersumber dari kerangka teoritis yang dijadikan dasar penyusunan 

konsep bepikir yang menggambarkan secara abstrak suatu gejala sosial. Variasi 

nilai dari konsep disebut variabel yang sama dalam setiap penelitian selalu 

didefinisikan atau dibatasi pengertian secara operasional. 

Variabel-variabel yang dioperasionalisasi adalah semua variabel yang 

terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumuskan, yaitu dengan 

cara menjelaskan pengertian-pengertian konkret dari setiap variabel, sehingga 

dimensi dan indikator-indikatornya serta kemungkinan derajat nilai atau 

ukurannya dapat ditetapkan.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (X1), pendidikan 

keuangan di keluarga (X2) dan kontrol diri (X3). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah perilaku menabung (Y). Untuk memberikan penjelasan yang sama 

terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan definisi dari 

variabel-variabel penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5 

sebagai berikut. 

Tabel 3.11 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 
Variabel 

Konsep Teoritik 

Dimensi Konsep 

Empiris 

Skala 

Pengukuran 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Literasi keuangan 

meliputi pengetahuan 

dan pemahaman 

terkait bidang 

Jumlah skor literasi 

keuangan berbentuk 

skala likert 5 poin, 

dengan indikator : 

Interval 
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Variabel 
Variabel 

Konsep Teoritik 

Dimensi Konsep 

Empiris 

Skala 

Pengukuran 

keuangan (misalnya: 

lembaga keuangan, 

resiko dan manfaat 

keuangan, fitur 

keuangan) yang 

berguna bagi 

peningkatan 

kesejahteraan setiap 

manusia. 

 

1. 1. Pemahaman dasar 

keuangan,  

2. 2. Tabungan, pinjaman 

dan asuransi, 

3. 3. Pemahaman tentang 

investasi  

4. (Chen & Volve, 1998) 

5.  

 

 

 

Pendidikan 

Keuangan 

dari Orang 

Tua (X2) 

Orang tua merupakan 

agen sosialisasi 

pertama bagi anak 

dalam pengelolaan 

keuangan yang 

ditunjukkan dengan 

sikap dan perilaku 

yang dilakukan anak 

pada keputusan 

keuangan 

Jumlah skor 

pendidikan keuangan 

dari orang tua 

berbentuk skala likert 5 

poin, dengan indikator 

: 

1. 1. Perilaku keuangan 

orang tua (parent 

financial behaviors) 

2. 2. Pembelajaran 

langsung orang tua 

(parent direct 

teaching) 

3. 3. Mengadopsi 

pemodelan peran 

keuangan orang tua 

(adopting parental 

financial role 

modeling) 

4. (Shim et al., 2010) 

5.  

Interval 

 

 

 

Kontrol Diri 

(X3) 

Cara yang digunakan 

dalam mengelola 

perilaku dan emosi 

bagi seseorang yang 

digunakan pada 

setiap keputusan 

dalam mengelola 

keuangan. 

Jumlah skor kontrol 

diri berbentuk skala 

likert 5 poin, dengan 

indikator : 

1. 1. Kontrol perilaku 

(behavior control),  

2. 2. Kontrol kognitif 

(cognitive control), 

3. 3. Mengontrol 

Interval 
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Variabel 
Variabel 

Konsep Teoritik 

Dimensi Konsep 

Empiris 

Skala 

Pengukuran 

keputusan (decisional 

control). Avriell dalam 

(Ghufron & Risnawati, 

2010) 

 

Perilaku 

Menabung 

(Y) 

Tindakan mengurangi 

kegiatan konsumsi 

yang dilakukan agar 

dapat melakukan 

kegiatan konsumsi 

pada masa yang akan 

datang. 

Jumlah skor perilaku 

menabung berbentuk 

skala likert 5 poin, 

dengan indikator : 

1. Aspek keamanan 

(savings to security 

aspect),  

Tujuan khusus 

(savings to purpose 

specific),  

1. Peningkatan kehidupan 

(savings for growth) 

(Otto et al., 2007) 

Interval 

 

3.7 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk membantu menggambarkan keadaan 

(fakta) yang sebenarnya dari suatu penelitian. Analisis ini berkaitan dengan 

metode pengumpulan dan penyajian data sehingga memberikan informasi yang 

berguna. Analisis deskriptif dapat menyajikan kecenderungan distribusi frekuensi 

variabel dan menentukan tingkat ketercapaian responden pada masing-masing 

variabel. Gambaran umum setiap variabel digambarkan oleh skor rata-rata yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik weighted means scored (WMS), dengan 

rumus sebagai berikut: 

Χ̄ = 
 

 
 

Keterangan: 

Χ̄ = Skor rata-rata yang dicari 

  = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai untuk setiap 

alternatif jawaban) 
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  = Jumlah responden 

Perhitungan statistik deksriptif menggunakan ukuran gejala pusat. 

Menurut (Furqon, 2011), istilah gejala pusat (central tendency) digunakan untuk 

menunjukkan nilai atau ukuran yang mendekati titik konsentrasi perangkat data 

hasil suatu pengukuran. Ukuran gejala pusat sering digunakan sebagai gambaran 

umum tentang kecendrungan atau wakil dari suatu perangkat data. Gejala pusat 

sering digunakan yaitu modus, median, dan rata-rata (mean). 

Modus (mode) merupakan nilai yang paling sering muncul dalam suatu 

pengukuran. Seperangkat data mungkin hanya memiliki satu modus (unimodal), 

dua modus (bimodal) atau lebih (multimodal), atau bahkan tidak memiliki modus 

sebagai kegunaan modus sebagai ukuran gejala pusat relatif terbatas. Modus tepat 

digunakan sebagai ukuran gejala pusat hanya untuk perangkat data yang 

berdistribusi secara simetrik dan unimodal. 

Dalam kegiatan penelitian, rata-rata (mean) mempunyai kedudukan yang 

penting dibandingkan ukuran gejala pusat lainnya. Hampir setiap kegiatan 

penelitian ilmiah selalu menggunakan rata-rata (mean). Keuntungan dari 

menghitung rata-rata adalah angka tersebut dapat digunakan sebagai gambaran 

atau wakil dari data yang diamati. Perhitungan statistik deskriptif pada penelitian 

ini menggunakan software SPSS 23. Fungsi statistik deskriptif adalah 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

Analisis data deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi masing-

masing variabel penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana literasi keuangan (X1) siswa kelas XI IPS di SMA Negeri se-Kota 

Bandung, dengan kriteria dan penafsiran variabel literasi keuangan yang 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.12 

Bobot Nilai Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan 
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Rentang Nilai Interpretasi 

4,20 – 5,00 

Literasi keuangan yang berupa pengetahuan dan pemahaman 

siswa telah berkategori sangat tinggi terkait bidang keuangan 

misalnya lembaga keuangan, resiko dan manfaat keuangan serta 

fitur keuangan. 

3,40 – 4,19 

Literasi keuangan yang berupa pengetahuan dan pemahaman 

siswa telah berkategori tinggi terkait bidang keuangan misalnya 

lembaga keuangan, resiko dan manfaat keuangan, serta fitur 

keuangan. 

2,60 – 3,39 

Literasi keuangan yang berupa pengetahuan dan pemahaman 

siswa berkategori sedang terkait bidang keuangan misalnya 

lembaga keuangan, resiko dan manfaat keuangan, serta fitur 

keuangan. 

1,80 – 2,59 

Literasi keuangan yang berupa pengetahuan dan pemahaman 

siswa berkategori rendah terkait bidang keuangan misalnya 

lembaga keuangan, resiko dan manfaat keuangan, serta fitur 

keuangan. 

1,00 – 1,79 

Literasi keuangan yang berupa pengetahuan dan pemahaman 

siswa berkategori sangat rendah terkait bidang keuangan 

misalnya lembaga keuangan, resiko dan manfaat keuangan, 

serta fitur keuangan. 

 

2. Bagaimana pendidikan keuangan dari orang tua (X2) pada siswa kelas XI IPS 

di SMA Negeri se-Kota Bandung, dengan kriteria dan penafsiran variabel 

pendidikan keuangan dari orang tua yang disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.13 

Bobot Nilai Jawaban Responden  

Variabel Pendidikan Keuangan dari Orang Tua 

Rentang Nilai Interpretasi 

4,20 – 5,00 

Orang tua berkategori sangat baik dalam mengajarkan 

pengelolaan keuangan yang ditunjukkan dengan sikap dan 

perilaku yang tepat dalam perencanaan keuangan seperti 

menabung 

3,40 – 4,19 

Orang tua berkategori baik dalam mengajarkan pengelolaan 

keuangan yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang 

tepat dalam perencanaan keuangan seperti menabung 

2,60 – 3,39 

Orang tua berkategori cukup dalam mengajarkan pengelolaan 

keuangan yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang 

tepat dalam perencanaan keuangan seperti menabung 
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1,80 – 2,59 

Orang tua berkategori rendah dalam mengajarkan pengelolaan 

keuangan yang ditunjukkan dengan sikap dan perilaku yang 

tepat dalam perencanaan keuangan seperti menabung 

1,00 – 1,79 

Orang tua berkategori sangat rendah dalam mengajarkan 

pengelolaan keuangan yang ditunjukkan dengan sikap dan 

perilaku yang tepat dalam perencanaan keuangan seperti 

menabung 

 

3. Bagaimana kontrol diri (X3) siswa kelas XI IPS di SMA Negeri se-Kota 

Bandung, dengan kriteria dan penafsiran variabel kontrol diri yang disajikan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.14 

Bobot Nilai Jawaban Responden Variabel Kontrol Diri 

Rentang Nilai Interpretasi 

4,20 – 5,00 
Siswa berkategori sangat tinggi dalam mengelola perilaku dan 

emosi serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat 

3,40 – 4,19 
Siswa berkategori tinggi dalam mengelola perilaku dan emosi 

serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat 

2,60 – 3,39 
Siswa berkategori sedang dalam mengelola perilaku dan emosi 

serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat 

1,80 – 2,59 
Siswa berkategori rendah dalam mengelola perilaku dan emosi 

serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat 

1,00 – 1,79 
Siswa berkategori sangat rendah dalam mengelola perilaku dan 

emosi serta mampu membuat keputusan keuangan yang tepat 

 

4. Bagaimana perilaku menabung (Y) siswa kelas XI IPS di SMA Negeri se-

Kota Bandung, dengan kriteria dan penafsiran variabel perilaku menabung 

yang disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.15 

Bobot Nilai Jawaban Responden Variabel Perilaku Menabung 

Rentang Nilai Interpretasi 

4,20 – 5,00 

Siswa berkategori sangat tinggi dalam melakukan tindakan 

mengurangi kegiatan konsumsi yang dilakukan agar dapat 

menyimpan sebagian uangnya untuk ditabung. 

3,40 – 4,19 
Siswa berkategori tinggi dalam melakukan tindakan 

mengurangi kegiatan konsumsi yang dilakukan agar dapat 
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menyimpan sebagian uangnya untuk ditabung. 

2,60 – 3,39 

Siswa berkategori sedang dalam melakukan tindakan 

mengurangi kegiatan konsumsi yang dilakukan agar dapat 

menyimpan sebagian uangnya untuk ditabung. 

1,80 – 2,59 

Siswa berkategori rendah dalam melakukan tindakan 

mengurangi kegiatan konsumsi yang dilakukan agar dapat 

menyimpan sebagian uangnya untuk ditabung. 

1,00 – 1,79 

Siswa berkategori sangat  rendah dalam melakukan tindakan 

mengurangi kegiatan konsumsi yang dilakukan agar dapat 

menyimpan sebagian uangnya untuk ditabung. 

 

3.8 Uji Prasyarat Analisis 

3.8. 1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diolah 

terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 23 

yang akan menguji apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak 

dengan kaidah Asymp Sig atau nilai p. Adapun interpretasi uji normalitasnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig > 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai sig lebih kecil dari tingkat alpha 5% (I < 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari populasi yang sebarannya tidak berdistribusi normal. 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara 

variabel independen (bebas). Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan VIF (variane inflation factor). Pengujian 

dilakukan dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS statistic 23. Dasar 

pengambilan keputusan merujuk pada (Ghozali, 2006) sebagai berikut: 
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a. Jika nilai tolerance dibawah 0,1 dan VIF diatas 10, maka dapat dikatakan 

bahwa terjadi multikolinearitas. 

b. Jika nilai tolerance dibawah 0,1 dan VIF diatas 10, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Gejala varians yang tidak sama ini disebut dengan heteroskedastisitas, 

sedangkan adanya gejala residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain disebut dengan homodastisitas. Sebuah model regresi dikatakan baik jika 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Santoso, 2015). Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas yaitu, deteksi dengan melhat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik diatas dimana sumbu X dan Y adalah yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y predisksi – Y sesungguhnya) yang telah di studientized. Maka, 

dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) menyebar diatas dan 

dibawah angka sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada normal 

Scatterplot yang terpencar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan hasil 

demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah persamaan regresi memenuhi 

asumsi heteroskedastisitas. 

3.9 Uji Hipotesis 

Teknik analisis dalam pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis 

regresi berganda. Secara statistik, analisis regresi berganda dapat diukur 

berdasarkan signifikansi nilai F, signifikansi nilai t dan koefisien determinan. 
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Signifikansi nilai F menunjukkan pengaruh variabel-variabel independen secara 

bersamaan (simultan) terhadap variabel dependen. Signifikansi nilai t 

menunjukkan bersarnya pengaruh variabel-variabel independen secara individual 

(parsial) terhadap variabel dependen. Koefisien determinan didasarkan pada nilai 

adjusted R
2 

yang menunjukkan besarnya variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

Semua pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan aplikasi program 

IBM SPSS statistic 23. Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan analisis 

regresi linear berganda. Adapun persamaan untuk pengujian hipotesis pertama ini 

adalah sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Perilaku Menabung 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

X1  = Literasi Keuangan 

X2  = Pendidikan Keuangan Dari Orang Tua 

X3  = Kontrol Diri 

e  = Error 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan analisis regresi linear 

berganda dengan melibatkan variabel moderasi. Adapun persamaan untuk 

pengujian hipotesis kedua ini adalah sebagai berikut 

Y = a + b1X2 + b2X3 + b3X2X3+ e 

Keterangan : 

Y   = Perilaku Menabung 

a  = Konstanta 
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b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

X1  = Literasi Keuangan 

X3  = Kontrol Diri 

X1X3  = Interaksi Literasi Keuangan dan Kontrol Diri 

e  = Error 

Pengujian hipotesis ketiga juga dilakukan dengan analisis regresi linear 

berganda dengan melibatkan variabel moderasi. Adapun persamaan untuk 

pengujian hipotesis ketiga ini adalah sebagai berikut 

Y = a + b1X2 + b2X3 + b3X2X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Perilaku Menabung 

a  = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 

X2  = Pendidikan Keuangan Dari Orang Tua 

X3  = Kontrol Diri 

X2X3  = Interaksi Pendidikan Keuangan Dari Orang Tua dan Kontrol Diri 

e  = Error 

3.9.1 Uji F 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji signifikansi 

keseluruhan variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen dengan 

kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Fttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Pengambilan keputusan untuk pengujian signifikansinya yaitu : 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan probabilitas sig 

atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan. 
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b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 

sig atau (0,05 ≥ Sig), maka Ho diterima dan Ha diterima artinya signifikan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian secara simultan dengan ketentuan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh literasi keuangan, pendidikan keuangan dari orang tua dan 

kontrol diri terhadap perilaku menabung. 

Dengan Hipotesis : 

Ha: Ry(x1x2x3) ≠ 0, artinya terdapat pengaruh literasi keuangan pendidikan 

keuangan dari orang tua dan kontrol diri terhadap perilaku menabung. 

 Ho: Ry(x1x2x3) = 0, tidak terdapat pengaruh literasi keuangan pendidikan 

keuangan dari orang tua dan kontrol diri terhadap perilaku menabung. 

2. Pengaruh kontrol diri dalam memoderasi literasi keuangan terhadap 

perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

Dengan Hipotesis : 

Ha: Ry(x1x3M) ≠ 0, artinya terdapat pengaruh kontrol diri dalam 

memoderasi literasi keuangan terhadap perilaku menabung siswa kelas XI 

IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

Ho: Ry(x1x3M) ≠ 0, artinya tidak terdapat pengaruh kontrol diri dalam 

memoderasi literasi keuangan terhadap perilaku menabung siswa kelas XI 

IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung. 

3. Pengaruh kontrol diri dalam memoderasi pendidikan keuangan dari orang 

tua terhadap perilaku menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-

Kota Bandung 

Dengan Hipotesis : 

Ha: Ry(x2x3M) ≠ 0, artinya terdapat pengaruh kontrol diri dalam 

memoderasi pendidikan keuangan dari orang tua terhadap perilaku 

menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung 
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Ho: Ry(x2x3M) ≠ 0, artinya tidak terdapat pengaruh kontrol diri dalam 

memoderasi pendidikan keuangan dari orang tua terhadap perilaku 

menabung siswa kelas XI IPS Di SMA Negeri Se-Kota Bandung 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah pengujian selanjutnya dapat 

dilakukan atau tidak. Apabila terbukti bahwa Ha diterima, maka pengujian secara 

individual dapat dilanjutkan. 

3.9.2 Uji t 

Uji t atau distribusi t dilakukan untuk menguji signifikansi masing-masing 

variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat, dengan kriteria pengambilan 

keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 

Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thutang < ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi dibandingkan antara nilai 

probabilitas 0,05 dengan nilai probalitas Sig dengan dasar  pengembalian 

keputusan sebagai berikut : 

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan probabilitas 

Sig atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 

probabilitas sig atau (0,05 ≥ Sig), maka Ho diterima dan Ha diterima 

artinya signifikan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian secara individual dengan 

ketentuan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku menabung 

Dengan hipotesis : 

Ha : rx4 ≠ 0, artinya Terdapat pengaruh literasi keuangan secara signifikan 

terhadap perilaku menabung  
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Ho : rx4= 0, artinya Tidak terdapat pengaruh literasi keuangan secara 

signifikan terhadap  perilaku menabung 

2. Pengaruh pendidikan keuangan dari orang tua terhadap perilaku menabung 

Dengan hipotesis : 

Ha : rx4 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh pendidikan keuangan dari orang tua 

secara signifikan terhadap perilaku menabung  

Ho : rx4 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh pendidikan keuangan dari 

orang tua secara signifikan terhadap  perilaku menabung 

3. Pengaruh kontrol diri  terhadap perilaku menabung 

Dengan hipotesis : 

Ha : rx3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh kontrol diri secara signifikan 

terhadap perilaku menabung 

Ho : rx3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh kontrol diri secara signifikan 

terhadap perilaku menabung 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa besar persentase 

perubahan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 

Koefisien determinasi (R
2
) berkisar antara 0-1 (0< R

2
<1), dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Jika R
2 

semakin mendekati angka 1 maka hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen semakin erat atau dengan kata lain 

model tersebut dapat dinilai baik. 

b. Jika R
2 

semakin menjauhi 1, maka hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen jauh, dengan kata lain model tersebut kurang 

baik. 

c. Pengaruh variabel risidu yang menunjukkan besarnya pengaruh variabel 

risidu atau variabel lain yang diteliti. 

 


